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Abstract — Posyandu (Integrated Service Post) is a form of community-based health effort
(UKBM) carried out by, from and with the community to empower and provide convenience to the
community to obtain health services for mothers, infants and toddlers (Kemenkes RI, 2012). One form
of service at the posyandu is to monitor the development of toddlers, which is carried out in the form of
a Card Towards Healthy (KMS) book. In Posyandu activities, there is a lot of data and reports that
must be recorded. Especially in the recording of toddler data which is carried out every month. The
recording of toddler data is still conventional, resulting in invalid data and causing various problems.
To facilitate the recording of toddler data, an information system in the form of ePosyandu is needed.
This ePosyandu application will make it easier for midwives and cadres in the process of managing,
searching and reporting toddler data. This ePosyandu information system will later be analyzed and
produce standard operating procedures to assist cadres in using the Posyandu application.
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Abstrak — Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan
bersumberdaya masyarakat (UKBM) yang dilaksanakan oleh, dari dan bersama masyarakat untuk
memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada masyarakat guna memperoleh pelayanan
kesehatan bagi ibu, bayi dan anak balita (Kemenkes R1,2012). Salah satu bentuk pelayanan yang ada di
posyandu yaitu untuk memantau perkembangan balita, yang dilakukan dalam bentuk buku Kartu
Menuju Sehat (KMS). Dalam kegiatan posyandu banyak data dan laporan yang harus dicatat. Terutama
pada pencatatan data balita yang dilakukan setiap bulannya. Pencatatan data balita yang dilakukan
masih konvensional sehingga mengakibatkan data tidak valid dan menimbulkan berbagai permasalahan.
Untuk memudahkan dalam pencatatan data balita, maka diperlukan sistem informasi berupa ePosyandu.
Aplikasi ePosyandu ini akan memudahkan bidan dan kader dalam proses pengelolaan, pencarian dan
pelaporan data balita. Sistem informasi ePosyandu ini nantinya akan di analisis dan menghasilkan
standar operasional prosedur untuk membantu kader dalam menggunakan aplikasi posyandu.

Kata Kunci — analisis proses bisnis, pengelolaan, sistem informasi, SOP

1. PENDAHULUAN

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan
bersumberdaya masyarakat (UKBM) yang dilaksanakan oleh, dari dan bersama masyarakat untuk
memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada masyarakat guna memperoleh pelayanan
kesehatan bagi ibu, bayi dan anak balita (Kemenkes RI,2012). Dalam melakukan pendataan
perkembangan tumbuh kembang balita, biasanya kader posyandu menggunakan buku Kartu Menuju
Sehat (KMS). Kegiatan yang ada di salah satu posyandu terbagi menjadi 7 posyandu yaitu kantil 1,
kantil 2, kantil 3, mawar 1, mawar 2, mawar 3 dan melati yang masing-masing posyandu terletak di
beberapa dusun. Sistem pengelolaan, pencatatan dan pelaporan data balita yang dilakukan masih



156 = doi: https://doi.org/10.32503/jtecs.v2i2.2715

konvensional sehingga menimbulkan berbagai permasalahan. Serta kurangnya pengetahuan orang tua
balita pada aplikasi posyandu. Dari permasalahan yang terjadi maka diusulkan suatu analisis proses
bisnis aplikasi posyandu, yang akan menghasilkan standar operasional prosedur untuk membantu kader
dalam menggunakan aplikasi posyandu.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Analisis Proses Bisnis

Menurut Weske (2012), Proses bisnis adalah serangkaian aktivitas yang dibentuk yang saling
bekerjasama dalam sebuah organisasi dan lingkungan teknis. Aktivitas ini dilaksanakan guna mencapai
suatu tujuan. Setiap proses bisnis ditetapkan oleh masing-masing organisasi, yang dapat berinteraksi
dengan proses bisnis yang dilaksanakan oleh organisasi lain.

Menurut Winarno (2006), Analisis proses bisnis merupakan kajian dan evaluasi yang
dilaksanakan terhadap kegiatan-kegiatan proses bisnis perusahaan guna mengidentifikasikan dampak
dari kegiatan tersebut dalam menciptakan nilai atau menambah nilai terhadap bisnis perusahaan.
Analisis proses bisnis adalah salah satu kegiatan yang harus dilaksanakan perusahaan pada saat
perusahaan akan melaksanakan rekayasa proses bisnis.

2.2. Pengelolaan Data

Menurut Tata Sutabri (2012:6), Pengelolaan data terdiri dari kegiatan-kegiatan penyimpanan
data dan penanganan data. Penyimpanan Data (Data Storage) terdiri dari aktifitas pengumpulan (filing),
pencarian (searching) dan pemeliharaan (maintenance).

2.3. Standar Operasional Prosedur (SOP)

Menurut Tambunan (2013: 86), Standard operating procedure (SOP) pada dasarnya
merupakan pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional standar yang ada di dalam suatu
organisasi, yang digunakan untuk memastikan bahwa semua keputusan dan tindakan serta penggunaan
fasilitas-fasilitas proses yang dilakukan oleh orang-orang di dalam organisasi yang merupakan anggota
organisasi agar berjalan efektif dan efesien, konsisten, standar dan sistematis.

SOP (standar operating procedure) adalah pedoman atau acuan yang berisi prosedur-prosedur
operasional standar yang ada dalam suatu organisasi. SOP dipakai untuk memastikan semua keputusan
dan tindakan serta penggunaan fasilitas-fasilitas proses yang dilakukan oleh anggota posyandu agar bisa
berjalan dengan efektif dan efisien, konsisten, standar dan sistematis.

2.4. Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem adalah suatu bentuk penyederhanaan dari sebuah elemen dan komponen
yang sangat komplek untuk mempermudah pemahaman dari infromasi yang dibutuhkan.

2.5. Pemodelan Proses Bisnis

Menurut Bizagi (2016), Pemodelan proses bisnis merupakan sebuah cara untuk menganalisa
dan merancang proses bisnis. Pemodelan proses bisnis dilakukan dengan berulang, jelas, dan transparan.
Hal ini diperlukan agar memudahkan analisa dan membuat perubahan pada proses bisnis.

2.6. BPMN

Bussiness Process Modelling Notation (BPMN) adalah sebuah model yang digambarkan dalam
bisnis proses diagram yang didasarkan pada sebuah teknik alur diagram. BPMN terdiri dari elemen-
elemen yang menggambarkan diagram proses bisnis sebagaimana disajikan oleh Tabel 1.

@@@ Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 3.0 Unported License.
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Tabel 1. Notasi BPMN
Shape Element/object

O Event
:] Task/Activity

<> Gateway

- > Sequence Flow

2.6.1. Flow Object

a.

Event merupakan sesuatu yang terjadi selama jalannya sebuah proses. Event terbagi menjadi
tiga jenis sesuai dengan aliran prosesnya yaitu: awal, menengah dan akhir seperti yang
digambarkan pada Gambar 1.

O O O

Start Intermediate End

Gambar 1. Notasi event

Activities adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dalam sebuah proses. Notasi activities
digambarkan oleh Gambar 2.

]

Task Transaction Event Sub-Process

Gambar 2. Notasi activities
Gateway adalah keputusan yang digunakan untuk mengontrol perbedaan urutan dalam alur
proses. Notasi gateway digambarkan oleh Gambar 3.

& $ ©

Exclusive Event Parallel Inclusive Based

Gambar 3. Notasi gateway

2.6.2. Connecting Object

a.

b.

C.

Sequence flow adalah urutan kegiatan yang akan dilakukan. Penggambaran sequence flow
berupa bentuk garis lurus dengan panah.

Message flow digunakan untuk mengambarkan pesan yang mengalir melintasi kumpulan atau
batas organisasi. Penggambaran message flow berupa garis putus-putus dengan lingkaran
diawal dan diakhir panah.

Association digunakan untuk menghubungkan informasi atau artefak dari elemnen BPMN
grafis. Penggambaran association berupa garis putus-putus dengan panah.
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Notasi dari connecting object yang meliputi sequence flow, message flow, dan association
digambarkan oleh Gambar 3.

Gambar 4. Notasi connecting object

2.6.3. Swimlanes

a. Pool adalah representasi grafis yang mewakili peserta utama dalam proses.
b. Lane dalam pool yang menunjukkan aktivitas dan aliran untuk peran atau peserta tertentu.

Notasi dari swimlanes yang meliputi pool dan lane digambarkan oleh Gambar 5.

P aal

Lana Lana

Gambar 5. Notasi swimlanes

2.6.4. Artifact

Artifact digunakan untuk mendapatkan informasi dari diagram BPMN. Notasi dari artifact
digambarkan oleh Gambar 6.

Gambar 6. Notasi artifact

2.7. Activity Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2014:161) diagram aktivitas atau activity diagram adalah
menggambarkan aliran kerja atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada
pada perangkat lunak. Diagram aktifitas menggambarkan aktifitas sistem bukan apa yang dilakukan
oleh aktor.

@@@ Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 3.0 Unported License.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Proses Bisnis

3.1.1. Proses Login

Pada proses login yang digambarkan oleh Gambar 7 admin meng-input-kan username dan
password pada halaman login web.

( IMendapatkan )
£ Cek data admin pesan Wasuk ke
2 apakah sesual "Usemame dan tampian
@ atau tidak Password dashboard
L Salah"
Tidak )
Login Gagal
Memasutkan Susval ? \o—/
c Usemame dan
E Password
) 'SR
<
fa Menampilkan
dashboard
e/

Gambar 7. Proses login

3.1.2. Data Balita

Pada proses data balita yang digambarkan oleh Gambar 8, admin akan menambahkan semua
data balita mulai dari nama balita, tanggal lahir, jenis kelamin, dan anak ke-.

o

mendapatkan
pesan gagal
tambah data

F Y

memasukkan
data balita

admin, kader

o

Tidak
-
L

; daia gagal
7

Berhgsi ditambahkan
menyimpan data

balita | —

o

o | data berhasil
wa | ditambahkan

End

Th. balita

Tambah Data Balita

sistem

Gambar 8. Data balita
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3.1.3. Data Orangtua

Pada proses data orang tua yang digambarkan oleh Gambar 9, kader yang akan menambahkan
semua data orang tua yang terdiri dari nama ibu, nama ayah, dan alamat.

3

mendapatkan

pesan gagal
data orang tua tambah data

memasukkan

start

admin, kader

»

.

Tidak

data gagal

il?
Berhasi? ditambahkan

menyimpan data
orang tua

—

3

data berhasil
Ya ditambahkan

End

Tambah Data Orang Tua

sistem

Tb. Orang Tua

Gambar 9. Data orangtua

3.1.4. Data kader

Pada proses Tambah Data Kader yang digambarkan oleh Gambar 10, admin yang akan
menambahkan semua data kader yang terdiri dari nama, username, password, dan role.

™

mendapatkan
! pesan gagal
data balita tambah data

F 3

memasukkan

admin, kader

start

Tidak o

data gagal

e
Berhzsil? ditambahkan

menyimpan data
balita —_—

™

data berhasil
wva | ditambahkan

End

Tambah Data Balita

sistem
Y

Thb. balita

Gambar 10. Data kader

3.1.5. Data KMS

Pada proses Tambah Data KMS yang digambarkan oleh Gambar 11, admin yang akan
menambahkan semua data KMS yang terdiri dari nama, username, password, dan role.

@@@ Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 3.0 Unported License.
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ey

mendapatkan
pesan gagal
tambah data

)
—1

data gagal
ditambahkan

memasukkan

data KMS

admin, kader

start

Tidak
P

Berhasil?

menyimpan
data KMS —

oy

data berhasi
va ditambahkan

=)

Th. KMS

Tarmbah Data KMS

sistem
4

Gambar 11. Data KMS

3.1.6. Data Status Gizi

Pada proses tambah data status gizi yang digambarkan oleh Gambar 12, admin yang akan
menambahkan semua data status gizi yang terdiri dari nama, username, password, dan role.

Y

mendapatkan
pesan gagal
tambah data

memasukkan

admin

data status gizi

start

3

Y

Tidak

data gagal
ditambahkan

Berhasil?

menyimpan data

status gizi S

Y

data berhasi
Ya ditambahkan

End

Tambah Data Status Gii

sistem

Th. Status Gizi

Gambar 12. Data Status Gizi

3.1.7. Data Imunisasi

Pada proses Tambah Data Imunisasi yang digambarkan oleh Gambar 13, admin yang akan
menambahkan semua data imunisasi yang terdiri dari nama, username, password, dan role.
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Yy

mendapatkan
pesan gagal
tambah data

start
f_lﬁ

data gagal
ditambahkan

memasukkan
data imunisasi

admin, kader

Tidak

Berhasil?

menyimpan data
imunizasi

|

Ty

data berhasil
¥a ditambahkan

8

Thb. imunisasi

Tambah Data Imunisasi

sistem

Gambar 13. Data Imunisasi

3.1.8. Data Posyandu

Pada proses Tambah Data Posyandu yang digambarkan oleh Gambar 14, admin yang akan
menambahkan semua data Posyandu yang terdiri dari nama, username, password, dan role.

N

mendapatkan

! pesan gagal
data posyandu tambah data

memasukkan

admin

start

-

o

Tidak

data gagal
ditambahkan

Berhasil?

menyimpan data

posyandu S

N

data berhasil
Ya ditambahkan

End

Tambah Data Posyandu

sistem

Th. Posyandu

Gambar 14. Data Posyandu

3.2. Tahap Perancangan SOP

Pada perancangan Standard Operating Procedur (SOP), dokumen yang sudah dibuat akan
dilakukan verifikasi dan validasi untuk mengetahui apakah dokumen SOP.

3.3. Hasil Pengujian Sensor LDR

3.3.1. SOP Proses Login

SOP yang digunakan untuk proses login pada Posyandu Desa Karangrejo, Kecamatan Ngasem,
Kabupaten Kediri digambarkan oleh Gambar 15 sebagai berikut.

@@@ Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 3.0 Unported License.
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Posyandu Desa Karangrejo Standard No.
@ Kec. Ngsem Kab. kediri Operating Tanggal
posyandu Procedur (SOP) | Hal

PROSES LOGIN

Diagram Alur Dokumen Keterangan
() 1. Admin menginputkan username dan
. i ] password pada halaman login web.
.f;l "r:?;*;'::if' f 2. Iika data yang dimasukkan benar maka

[ et
lt akan langsung menampilkan dashboard

dan masuk ke tampilan dashboard.

Sedangkan jika data yang dimasukkan

menampian

I salah, maka akan di cek terlebih dahulu

JR S oleh admin.
v 3. Tampilan dashboard.
ot 4.  Masuk ke tampilan dashboard.

End

Gambar 15. SOP Proses Login

3.3.2. SOP Data Balita

SOP data balita pada Posyandu Desa Karangrejo, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri
digambarkan oleh Gambar 16 sebagai berikut.

Posyandu Desa Karangrejo Standard No.
@ Kec. Ngsem Kab. kedirt Operating Tanggal :
posyandu Procedur (SOP) | Hal
DATA BALITA
Diagram Alur Dokumen Keterangan
f\ star } 1. Admin akan menambahkan semua

L data balita mulai dari nama balita_
/ 7

tanggal lahir, jenis kelamin, dan

masukkan data
/ balta / anak ke-.
—_— i . .
Data balita . Data balita vang ditambahkan akan

menympan data langsung tersimpan di database.
3. Tetap: jika data yang ditambahkan

=]

¥ tidak sesual maka akan

/
< “;._Nu —w/ ok data balta mendapatkan pesan gagal dan harus

memasukkan data balita sesuai
dengan data balita yang ada di

data berhasd

stambankan l.,-"‘ database.

T 4 Data balita berhasil di tambahkan
/’__L;‘\
IL End )

Gambar 16. SOP Data Balita
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3.3.3. SOP Data Orangtua

SOP data orangtua pada Posyandu Desa Karangrejo, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri
digambarkan oleh Gambar 17 sebagai berikut.

Posyandu Desa Karangrejo Standard No.
@ Kec. Ngsem Kab. kedin Operating Tanggal :
pcsgundu Procedur (SOP) | Hal
DATA ORANGTUA
Diagram Alur Dokumen Keterangan
[_' s ) 1. Admin akan menambahkan semua data
_ B , B ) orang tua yang terdiri dari nama ibu, nama
/ it _.-";I ayah, dan alamat.

2. Data orang tua yang sudah ditambahkan

3. Tetapi jika data yang ditambahkan tidak

sesual maka akan mendapatkan pesan

cek data
orangtua

[ Yos

gagal dan harus memasukkan data orang

——
/et tua sesuai dengan data yang ada di
| database.
—

(e ) 4. Data orantua berhasil ditambahkan.

Gambar 17. SOP Data Orangtua

3.3.4. SOP Kader

SOP kader pada Posyandu Desa Karangrejo, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri
digambarkan oleh Gambar 18 sebagai berikut.

Posyandu Desa Karangrejo Standard No.
@ Kec. Ngsem Kab. kediri Operating Tanggal :
pcsgundu Procedur (SOP) | Hal
DATA KADER
Diagram Alur Dokumen Keterangan
() 1. Admin yang akan menambahkan semua
h + } ) data kader yang terdiri dari nama,
I,-’f masubkan data x username, password, dan role.

]

Data kader yang sudah ditambahkan
akan langsung tersimpan di database.
3. Tetapijika data yang ditambahkan tidak

sesual maka akan mendapatkan pesan

T ves gagal dan harus memasukkan data kader
[/ auavumast sesuai dengan data yang ada di
L UMTIMH database.
A 4. Data kader berhasil ditambahkan.

Gambar 18. SOP Data Kader
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3.3.5. SOP data KMS

SOP data KMS pada Posyandu Desa Karangrejo, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri
digambarkan oleh Gambar 19 sebagai berikut.

Posyandu Desa Karangrejo Standard No.
@ Kec. Ngsem Kab. kedint Operating Tanggal :
posyandu Procedur (SOP) | Hal
DATA KMS
Diagram Alur Dokumen Keterangan
( ) 1. Admin akan menambahkan semua data
' i . KMS yang terdiri dari nama, username,

..f masukkan data ;"
/ KNS

/ / password, dan role.

[
Data KMS 2. Data KMS yang sudah ditambahkan akan

langsung tersimpan di database.

o e | 3. Tetapi jika data yang ditambahkan tidak
L/ sesual maka akan mendapatkan pesan
f,-" s bt r; gagal dan harus memasukkan data KMS
J—|—’J sesual dengan data yang ada di database.
. -

e ~ 4. Data KMS berhasil ditambahkan.

Gambar 19. SOP data KMS

3.3.6. SOP Data Status Gizi

SOP data status gizi pada Posyandu Desa Karangrejo, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri
digambarkan oleh Gambar 20 sebagai berikut.

Posyandu Desa Karangrejo Standard No.
@ Kec. Ngsem Kab. kediri Operating Tanggal :
pcsgundu Procedur (SOP) | Hal
DATA STATUS GIZI
Diagram Alur Dokumen Keterangan
( ?J 1. Admin akan menambahkan semua data status
T gizi yang terdiri dari nama, username, password,
f’;’ rasdion g ’,’f dan role..
—L_l 2. Data status gizi yang sudah ditambahkan akan
" langsung tersimpan di database.
: ) ) 3. Tetapi jika data yang ditambahkan tidak sesuai
\ \ ij'f o ,'; maka akan mendapatkan pesan gagal dan harus
Tee I4’ memasukkan data status gizi sesua dengan data
Jf’f tia bagal ‘_,i yang ada di database.
: l 4 Detastatus pizi bechasil ditambablean

Y
End |

-

\

Gambar 20. SOP Data Status Gizi
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3.3.7. SOP Data Imunisasi

SOP data imunisasi pada Posyandu Desa Karangrejo, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri
digambarkan oleh Gambar 21 sebagai berikut.

Posyandu Desa Karangrejo No.
@ Rec NgsemKab. kediri | Srendard Operating =m oo
/ Procedur (SOP)
posyandu Hal
DATA IMUNISASI
Diagram Alur Dokumen Keterangan
( san /:I 1. Admin akan menambahkan data imunisasi
_+_ ] ) yang terdiri dari nama, username,

/ /
/
/ masukkandata  /

[ st password, dan role.
¥ . Data imunisasi yang sudah ditambahkan

i dal. . .
" akan langsung tersimpan di database.

o]

3. Tetapi jika data yang ditambahkan tidak

! 7
[ cokdata / .
7 s sesual maka akan mendapatkan pesan
—_—
gagal dan harus memasukkan data
_f" dafa berhasd J B . . . .
J dhambanan Jf' imunisasi sesual dengan data yang ada di
PR database.
(=~ ) 4 Data imunisasi berhasil ditambahkan.

Gambar 21. SOP Data Imunisasi

3.3.8. SOP Data Posyandu

SOP Data Posyandu pada Posyandu Desa Karangrejo, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri
digambarkan oleh Gambar 22 sebagai berikut.

] Standard | No.
Posyandu Desa Karangrejo ]
- Operating Tanggal :
Kec. Ngsem Kab. kedir
4 g Procedur Hal
posyanau
(SOP)
DATA POSYANSU
Diagram Alur Dokumen Keterangan
(o ) 1. admin yang akan menambahkan semua
i ] data posyandu yang terdiri dari nama,
[/ masuskan don / username, password, dan role.
T 2. Data posyandu yang sudah
IM""":M - Data ditambahkan akan langsung tersimpan
posyandu di database.
} l / 7 3. Tetapi jika data yang ditambahkan
o '/ potyania / tidak sesuai maka akan mendapatkan
pesan gagal dan harus memasukkan
/ dmavoman A, data posyandu sesuai dengan data yang
T / ada di database.
I S 4. Data posyandu berhasil ditambahkan.
{ Ena

Gambar 22. SOP Data Posyandu
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan mengenai analisa proses bisnis sistem informasi posyandu yang telah

disampaikan diatas, maka dapat disimpulkan:

a.

b.

[1]

[2]

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dihasilkan digunakan untuk mempermudah kader
dalam pengelolaan, pencarian, dan pelaporan data balita di posyandu.
Mempercepat dalam memberikan informasi dan laporan mengenai data balita kepada orang tua
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